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Lampiran 1. Biografi Penulis Novel 172 Days

[bookmark: _Hlk169431017]Nadzira Shafa dilahirkan di Jakarta pada 06 November 2000. Zira adalah nama panggilan akrabnya. Sekarang, ia sedang berjalan menuju impiannya. Menyelesaikan Pendidikan SD hingga SMA. ia melanjutkan studinya Universitas Swasta Jakarta Jurusan Psikologi tetapi belum lulus. Sejak  dari SMP hingga SMA kelas 2 dulu ia suka ditinggal dirumah nenek, dan dia mempunyai orang tua angkat, semenjak ayahnya meninggal dunia, tempat tinggal keluarganya terpisah belah, ia mengaku tak pernah berada dalam lingkungan keluarga yang utuh. Ayahnya meninggal jadi keluarganya terpisah-pisah dari kecil dari Tk udah pindah di Jawa. Meski sempat hidup terpisah dengan sang ibu dan kakanya suatu waktu Zira merasa sangat bahagia ketika keluarganya kembali Bersatu. Nadzira Shafa mengatakan bahwa teman-temannya pernah mengintimidasi dan menjauh tanpa alasan yang jelas. Sampai saat ini, cerita tersebut masih ada dalam kehidupan Zira. Tetapi Zira memilih untuk melihat sisi baik dari pengalaman itu.
Pada awalnya, Nadzira Shafa dan Ameer Azzikra hanya menyapa satu sama lain melalui pesan langsung (DM) di Instagram. Saat pertemuan pertama mereka, Ameer mengatakan bahwa dia mulai tertarik pada Zira. Ketika Zira menghadiri tabligh akbar, peristiwa itu terjadi. Ameer akhirnya melamar Zira pada tanggal 22 Mei 2021, dan pada tanggal 10 Juni 2021, mereka menikah. Saat resmi menjadi bagian dari keluarga Ustaz Arifin Ilham dan memiliki suami seperti Ameer, Zira pun merasa kehidupannya semakin hangat karena berada di lingkungan keluarga yang utuh. Zira dan Amer mengaku  semenjak menikah, keduanya merasa bahagia. Bahkan bobot tubuh melonjak. Ameer mengaku bobot tubuhnya naik 2 kilogram, sementara Zira mengalami naik berat badan hingga 3 kilogram.
Dari awal pernikahan, keduanya pun berharap kelak memiliki anak kembar. Namun saat ini yang menjadi fokus keduanya adalah sama-sama meneruskan pendidikan. Zira  jurusan Psikologi, Ameer komunikasi. Mudah-mudahan nanti lulus bareng, kuliah harus tetap jalan," Namun sayangnya, Ameer meninggal lima bulan setelah pernikahan mereka. Di akun Instagramnya Zira berusaha untuk tetap tenang saat harus melepaskan pasangannya yang telah meninggal dunia. Kisah Ameer Azzikra dan Nadzira Shafa sangat menyentuh. Akhirnya, Zira memutuskan untuk menulis buku 172 Hari untuk mengingat peristiwa tersebut. Buku ini menceritakan perjalanan hidup keduanya setelah Ameer pergi untuk selamanya. Dalam buku 172 Hari, Zira bercerita tentang masa lalunya bersama Ameer sebelum kematian suaminya. Selain itu, bukunya mencakup pelajaran penting yang dia pelajari dari pengalamannya bersama Ameer. Perlu diingat bahwa buku ini mencakup banyak hal, seperti bagaimana Ameer mengajarkan nilai-nilai penting seperti mencintai diri sendiri dan menghormati orang tua.




Lampiran 2. Resensi novel 172 Days karya Nadzira Shafa
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A. Identitas buku
Judul	: 172 Days
Penulis	: Nadzira Shafa
Penerbit	: CV Motivaksi Inspira
Tahun terbit	: 2022
Ukuran buku	:20,5 x13,5 cm
Jumlah halaman	: 241

B. Sinopsis		
Novel 172 Days karya Nadzira Shafa Mengisahkan tentang seorang wanita muda bernama Nadzira Shafa, yang sedang terbelenggu dalam bebas. Lantaran mengalami beberapa kejadian yang membuat mentalnya terganggu. Dalam proses healingnya Nadzira atau Zira bersama temannya Niki justru mengambil langkah yang salah. Lalu menjauhkan diri dari agama. Suatu ketika Zira merasa frustasi hingga nekat ingin bunuh diri dan untungnya nyawanya bisa tertolong. Setelah selamat dari maut, Zira mencoba untuk memperbaiki diri, ia pun memutuskan untuk memakai hijab. Keputusannya itu di support oleh keluarganya, hanya saja kakaknya Bella masih ragu akan keputusan adiknya tersebut.
Zira meminta bantuan kepada kakaknya itu untuk membimbingnya dalam proses hijrahnya ini. Bella kemudian memberikan syarat kepada Zira agar ia mau menuruti semua perkataan kakaknya itu. Zira pun setuju, Bella memberi saran agar Zira menghindari untuk berhubungan dengan teman-temannya yang di anggap toxic salah satunya Niki.Bella kemudian mengajak adiknya itu dan salah satu sahabat Zira yaitu Intan untuk datang ke majelis-majelis pengajian.
Sampai akhir Zira dan Intan pun merasa cocok dengan Majelis Az zikra yang salah satu pendakwahnya adalah Ustadz Ameer Azzikra. Ameer Azzikra sendiri merupakan Ustadz muda yang juga anak dari almarhum ustadz kondangan Arifin Ilham.
Singkat cerita Ameer dan Zira pun berkenalan dan tak lama kemudian Ameer lalu meminta nomor telepon ibunda Zira kepada Zira, dan tidak bertanya keperluannya. Ternyata Ameer meminta izin kepada ibu dari Zira, karena ia memiliki niat untuk ta’aruf dan menikahi Zira. Keluarga pun setuju begitu juga Zira, dan tak lama mereka pun menikah.
Setelah menikah mereka berdua menjadi sepasang pengantin baru yang begitu romantis. Namun masalah datang ketika Zira harus mengalami keguguran. Ia begitu sangat sedih namun Ameer berusaha untuk menguatkan istrinya. Tak lama setelah itu kondisi kesehatan Ameer pun menurun, hingga kemudian ujian berikutnya kembali menimpa Zira. Zira pun setia mendampingi Ameer selama masa-masa sulitnya. Akhirnya, Ameer menghembuskan nafas terakhirnya di usia pernikahan mereka yang baru 172 hari. Kepergian Ameer untuk selama-lamanya meninggalkan duka yang mendalam bagi Zira. Meskipun begitu, Zira tetap tabah dan ikhlas menerimakepergian Ameer untuk selama-lamanya. Dia meyakini bahwa Ameer telah pergi ke tempat yang lebih baik.




C. Unsur Intrinsik 
1. Tema	: Kesetiaan dan percintaan
2. Tokoh	: Amer Azzikra, Nadzira Shafa, Bela,Syakir,Dodi,Umi.
3. Latar	: Rumah, Masjid dan Pasar, 
	sedangkan latar suasana dalam novel tersebut, kita akan 	dibawa ke suasana senang, sedih, haru, dan menegangkan.
4. Alur	:	Alur campuran (maju mundur). 
5. Sudut Pandang 	:	Orang ketiga 
6. Amanat	:
· Teruslah berhijrah bukan karena kita banyak dosa tetapi kita sebagai manusia harus bertobat ke jalan allah.
· Jangan pernah menyia-nyiakan seseorang yang sayang sama kita
· Bersabarlah dalam menghadapi cobaan walau berat
· Kita harus belajar melepaskan seseorang yang sudah allah tentukan takdirnya.
7. Gaya Bahasa	:	Bahasa yang  digunakan  pengarang  dalam  novel 	tersebut sangat mudah dipahami oleh pembaca sebab 	tidak  banyak menggunakan kata-kata indah seperti 	dalam puisi, pengarang cenderung menggunakan bahasa 	Indonesia yang di pakai dalam kehidupan sehari-hari.

D. Unsur Ekstrinsik
1. Nilai Moral 	:	Mengajarkan  pada  kita  tentang hubungan dengan diri 			sendiri Manusia lain dan kepada tuhan. 
2. Nilai Pendidikan 	: Tokoh  Zira tetap melanjutkan Pendidikan kuliahnya.


E. Kelebihan Novel 
	Penulis menyampaikan pesan-pesan Islami tentang cinta, kesetiaan, keharmonisan dan keikhlasan dengan cara menginspirasi.

F. Kekurangan Novel 
	Alur ceritanya kurang lama karena 172 Days  dan ada beberapa novel yang bagian terakhir menceritakan tentang isi hatinya Zira.
Lampiran 3. Data Matang
	No
	Data

	(1)
	Bang Amer 	: “	Ayo, Kita niatin malam minggu ke nurmus ya dek.’
Zira           	: “	Deal”(172 Days,2022:124)

	(2)
	Bang Amer 	: “	Dek seminggu lagi kan idul adha, gimana kalau kita qurban 		yuk.”
Zira              	: “	Ayo, Bang! (172 Days,2022:164)

	(3)
	Bang Amer  	: “	Dek niatnya abang pengen beli bunga untuk adek, tapi 		adek jauh lebih berharga untuk itu.”
Zira              	: “	Aku tersipu malu dan mencium tangannya, 	ungkap rasa 		bersyukur karena menjadikannya sebagai suamiku.” (172 		Days,2022:182)

	(4)
	Bang Amer 	: “Dek jum’at ini kita ke banten yuk, kerumah umi.”
Zira             	: “ Ha? Beneran Bang?
Bang Amer 	: “Gak apa-apa”
Zira             	: “Tapi sebelum itu abang mau membelikan 	hadiah dulu 		untuk mamah dan umi.” (172 Days,2022: 186)

	(5)
	Bang Amer  	: “	Adek cepet sembuh ya, abang sayang adek 	pokoknya. 			Abang gak Kemana-mana setia 	sama adek. Nanti 			setelah sembuh abang ajak 	adek ketaman surga, adek 			mau ikut gak?
Zira     	: “	Taman surga? Dimana bang? Emang adaya?.”(172 Days, 			2022:111)

	(6)
	Bang Amer  	: “	Dek sebenarnya abang gak mau poligami, abang gak bakalan 		mampu Abang takut gak adil dan akan menyakiti  nantinya. 		Abang cukup adek satu-satunya. Abang tau rasanya 		dipoligami itu sakit, karena mama abang kan dipoligami. 		Abang Gak bakalan nyakiti adek”
Zira              	: “	Aku tersenyum mengelus-ngelus tangannya dan kusinggahi 		punggung tangannya ke pipiku.” ( 172 Days,2022: 170)

	(7)
	Bang Amer 	: “	Adek tau kenapa abang jatuh hati banget 	sama adek?”
Zira     	: “	Terimakasih suamiku, kau benar-benar 	penguatku.” 		(172 Days,2022:109)

	(8)
	Tim WO 	: “	Kak Zira, yuk waktunya kita menuju ke 	masjid.”
Zira              	: “	Mengangguk” (172 Days,2022:10)

	(9)
	Bang Amer 	: “	Dek, sholat jum’at yuk!”
Zira              	: “	Terimakasih suamiku, kau benar-benar penguatku.”(172 			Days,2022:109)
Bang Amer     : “	Nah cakep, ayo kita sholat jamaah ya.”(172 Days, 		2022:18)

	(10)
	Bang Amer 	: “	Dek, bangun yuk sekarang.”
Zira             	: “	Ini jam berapa bang?”
Bang Amer 	: “	Jam setengah 4 subuh dek.”(172 Days, 2022:39)

	(11)
	Bang Amer  	:”	Mampir dulu, yuk ke rumah Amer. Ada banyak teman-		teman amer disana. Yuk, mampir sebentar. Yuk Zira, 		kakak, dodi,yuk.”
Zira                	:” 	Tapi gak papa deh hehehe”
Bang Amer 	: “	Jam setengah 4 subuh dek.”(172 Days, 2022:39)

	(12)
	Bang Amer 	: “	Besok periksa yuk”
Zira             	: “	Ayok tapi kita keep dulu ya, bang. Jangan bilang siapa-		siapa.”( 172 Days,2022:95)

	(13)
	Bang Amer  	: “	Dek malam ini kita kemajelis nurul musthofa ya, nanti 			abang temuin adek Sama 	guru 	kesayangan abang 			habib hasan bin jafar asegaf beliau orang 	yang hebat, 			Dek. Adek harus ketemu sama beliau dan nanti ada 			syakir juga.”
Zira      	: “	Ahhh oleh banget bang, Bang. Dengan senang hati 			adek bisa ketemu dengan orang 	hebat nan saleh berkat 		abang. Jam berapa 	kesana?.”( 172 Days, 2022:114)

	(14)
	Bang Amer 	: “	Dek kita nge-date yuk sore ini, kita pacaran	 halal dulu.”
Zira               	: “	Aku langsung menerima tawaran itu, nge- date.” (172  			Days,2022:147)

	(15)
	Bang Amer  	: “	Dek siang ini abang mau di masakin sama  adek yah?”
Zira               	: ” Boleh banget dong!”( 172 Days,2022:41)

	(16)
	Bang Amer    	: ”	Abang mau di masakin ayam goreng terus ada sambelnya. 			Sama tempe Tepung. Adek bisa ga?”
Zira                  : ” Bisa dong, abang temenin adek belanja ke pasar ya?”(172 		Days,2022:42)

	(17)
	Bang Amer  	: “	Zira, Amer boleh minta nomor umi zira gak?”
Zira               	: ” Buat apa emang?”(172 Days,2022:73)

	(18)
	Bang Amer  	:” Dek, ini abang sayang, bukain pintunya dong.”
Zira               	:” Bang, hati adek sakit banget. Abang, maafin adek yaa.” 		(172 Days,2022:103)

	(19)
	Ibu Dokter 	: ” Pak, bawa istrinya jalan-jalan ya tapi jangan capek 		capek ajak belanja aja biar seneng”
Bang Amer 	: ” Aahh siyap, Dok kalau itu aman.” (172  Days, 2022:99)

	(20)
	Bang Amer 	: ” Dek, tau gak, kadang manusia itu memang gak pernah 		merasa cukup waktu belum nikah pasti mereka bilang, 		kapan nikah? Setelah nikah lanjut nanya kapan punya 		anak? udah punya anak lanjut kapan beli 	rumah? 		kapan kita bahagianya? kita hidupkan untuk allah, mau 		kapan hadirnya rezeki, pasti udah ada yang ngatur.”
Zira           	: ” Hatiku tenang Kembali.” (172 Days,2022 	:158)

	(21)
	Bang Amer 	:”	Bu, keadaan saat ini, pak amer sedang mengalami 		pemberhentian jantung dan sekarang sedang kami 		usahakan untuk mengembalikan detak jantung lagi.”
Zira            	: ”	Tapi, ibu jangan khawatir kami, kalau Begitu saya 		pamit ya, Bu.” (172Days,2022:216)

	(22)
	Zira             	: ” Bang, adek gak mau pulang, adek ga mau lihat abang.”
Bang Amer     : ” Gak, apa-apa saying, nanti kan abang disini  8 hari lagi, 		adek istirahat dulu, mamah cuma 2 hari kok jaga abang 		yah.” (172 Days,2022:207)

	(23)
	Bang Amer	: ” 	Dek, abang mau nanya, kalau misalkan nanti, ini missal 		ya abang poligami?”
Zira                	: ”	Gak apa-apa, Bang”(172 Days, 2022:167

	(24)
	Bang Amer    	: ”	Dek, kasih hadiah untuk uminya sekarang aja, mumpung 		lagi momennya”
Zira    	: ”	Umi, Zira sama abang ada hadiah untuk umi. ” (172 			Days, 2022:195)

	(25)
	Zira                	: “	Abang haus gak? Mau adek ambilin minum?”
Bang Amer 	: ”	Dek, abang ngantuk tapi gak boleh tidur ya?” (172 		Days,2022:214

	(26)
	Kak Bela      	: ”	Mi, kayaknya bela belum bisa deh lepas zira. Dia masih  		kuliah, walau ia dari keluarga terpandang pun jangan 		asal kasih aja anak Perempuan umi.”
Zira             	: ”	Iya mi, zira masih muda banget dan ustad amer pun masih 			muda. sihab cuma gak mau masa depan zira hancur. 			(172Days,2022:75

	(27)
	Bang Amer  	: ” Dek, kita diundang ke podcast kak Oki mau datang gak?”
Zira                	: ”	Wahhhh mau banget, bang adek ngefans 	banget sama 		kak Oki, kapan bang?”
Bang Amer   	: ”	Besok lusa, dek. Abang kabarin kak Oki ya?”(172 		Days,2022:133)

	(28)
	Zira                 : ”	Abang gak apa-apa?”
Bang Amer     : ”	Gak apa-apa sayang, abang baik-baik aja.” (172 Days, 		2022:195)

	(29)
	Bang Amer  	: ”	Adek klo bisa bekam uang jajannya abang 	tambahin.”
Zira              	: ”	Bener yaaa.”(172 Days,2022:210)

	(30)
	Zira         	:” Semangat ya, abang pasti sehat, Adek ada disamping 		abang. Abang jangan Khawatir ya.”
Bang Amer   	:” 	Dek, maafin abang ya.” (172 Days, 2022 	   :213)
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA FASE E KELAS 10

“Kesantunan Bernegosiasi dalam Kehidupan Sehari-hari”

Informasi Umum

Nama

Instansi

Tahun

Kelas

Mata Pelajaran
Alokasi Waktu

: Erlinda Yuni Iswati, M.Pd
: SMA Negeri 2 Brebes
:2023/2024

:X

: Bahasa Indonesia

: 360 menit

Tujuan Pembelajaran

Fase
Capaian Pembelajaran

Domain Cp
Tujuan

Pertanyaan Esensial

4B

:Peserta didik mampu mengolah dan menyajikan
gagasan,pikiran, pandangan, arahan atau pesan untuk
tujuan pengajuan usul, perumusan masalah dan solusi
dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara
logis, runtut, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu
mengkreasi ungkapan sesuai dengan norma
kesopanan dalam berkomunikasi. Peserta didik
berkontribusi lebih aktif dalam diskusi dengan
mempersiapkan materi diskusi, melaksanakan tugas
dan fungsi dalam diskusi. Peserta didik mampu
mengungkapkan simpati, empati, peduli, perasaan,
dan penghargaan secara kreatif dalam bentuk teks
fiksi dan nonfiksi

: Berbicara

:10.3 Pelajar menerapkan norma kesopanan (sikap);
menggunakan kata-kata/diksi sesuai konteks budaya
dan konteks bahasa lisan, serta menghargai penjelasan
lawan bicara pada saat melakukan negosiasi untuk
menyelesaikan masalah secara bersama-sama.

:Apa saja yang perlu diperhatikan dalam menerapkan
kesantunan bernegosiasi dalam kehidupan sehari-
hari?

:Memahami teks negosiasi dan memiliki kemampuan
berbahasa dengan memperhatikan norma kesopanan.
:Menggunakan kata-kata/diksi sesuai konteks budaya
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Pengetahuan/Keterampilan | dan konteks bahasa lisan

Esensial :Fokus pembelajaran adalah berbicara melalui
kegiatan bernegosiasi dengan menerapkan norma

Kata Kunci kesopanan (sikap), dan menggunakan kata-kata/diksi
sesuai konteks budaya dan konteks bahasa lisan, serta

Deskripsi Kegiatan sesuai dengan format wicara (monolog atau paparan)
dalam kehidupan sehari-hari.

Profil Pancasila

% Berakhlak muliayang ditunjukkan melalui kegiatan bernegosiasi menggunakan
norma kesopanan.

“ Bergotong royong yang ditunjukkan melalui dialog menyelesaikan masalah
secara bersama-sama.

“ Berpikir kritis yang ditunjukkan melalui kemampuan berpikir untuk
bernegosiasi dengan baik.

% Berkebinekaan global yang ditunjukkan melalui kegiatan menghargai

penjelasan lawan bicara.

Sarana dan Prasarana

= Buku paket, pulpen, buku catatan, KBBI luring/daring, PUEBI luring/daring,
meja, kursi, ruang kelas, internet, aplikasi mengajar, dan lingkungan sekitar.

Sasaran Peserta Didik

<+ Siswa regular

Jumlah Peserta Didik

= Maksimal 36 peserta didik

Ketersediaan Materi
= Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi. Tidak
= Penjelasan untuk peserta didik yang sulit memahami Tidak
konsep.

Model Pembelajaran

= Tatap muka
= PJjdaring
= PJJluring
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= PBlended learning

Jenis Asesmen

= Tertulis
= Performa

Kegiatan Pembelajaran Utama

Pengaturan siswa
= Individu
= Berpasangan
= Berkelompok
= Metode Ceramah
= Diskusi
= Presentasi
= Permainan
= Simulasi
= Kunjungan ke lapangan

Materi Ajar, Alat dan Bahan, Perkiraan Biaya

Materi Ajar
v Buku paket peserta didik yang diwajibkan sekolah
v Buku penunjang yang memuat teks negosiasi
v' PUEBI daring: Attps://puebireadthedocs.io/en/latest/
v Video yang berisi negosiasi (Misalnya
v

Internet
Alat dan Bahan
= Alat perekam suara dan video
= Laptop
= Kertas
= Pulpen
Perkiraan Biaya

Fotokopi teks, yaitu perkiraan 36 peserta didik x @Rp200,00= Rp7.200,00

Materi Pembelajaran

(D Mengevaluasi dan menyampaikan negosiasi

N

teks negosiasi

i) Mengonstruksi teks negosiasi ]

&
" 2 Menganalisis stuktur dan kaidah kebahasaan ]
-,
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Persiapan Guru

bentuk power point atau buku paket.

Menyiapkan materi pembelajaran dalam
3 Menyiapkan video tentang negosiasi.

— Menyiapkan teks negosiasi.

Menyiapkan LKPD.
Menyiapkan asesmen.

Urutan Kegiatan Pembelajaran

1 90 menit

Mengonstruksi teks negosiasi
| T 180 menit

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

* Guru mengucapkan salam pembuka, mengecek kehadiran peserta didik, berdoa
untuk memulai pembelajaran.

* Guru menanyakan kabar kepada peserta didik.

* Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. Misalnya, apakah kalian pernah
melakukan negosiasi?

* Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai.

* Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan
pembelajaran.
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Kegiatan Inti (Model Problem Based Learning) (70 menit)

# Peserta didik diberikan suatu masalah lewat adegan negosiasi. Misalnya,
“Rencana Pembangunan Café di Samping Masjid.”

# Peserta didik mendiskusikan adegan negosiasi tersebut dan menilai

permasalahan pada adegan tersebut dengan mengisi Lembar Kerja Peserta Didik

yang telah dibagikan guru (tatap muka) atau melalui email/google class

roomyaplikasi yang lainnya (PJ]).

v Apa isi dari cerita adegan tersebut?

v’ Siapa yang berperan dalam teks tersebut?

v Bagaimana cara menyampaikan pengajuan, penawaran, dan persetujuan
pada adegan tersebut?

v Bagaiman cara menyampaikan pengajuan, penawaran, dan persetujuan
dengan sopan?

Peserta didik diberikan bimbingan oleh guru melalui kegiatan tanya jawab.

Peserta didik mengumpulkan informasi melalui

buku/internet/perpustakaan/bertanya kepada guru.

Peserta didik menyajikan hasil karya pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka

terhadap masalah yang ditemukan.

Kegiatan Penutup (10 menit)

* Guru dan peserta didik membuat simpulan bersama-sama mengenai
mengevaluasi dan menyampaikan teks negosiasi.

* Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran hari ini.

Guru mengingatkan topik pembelajaran berikutnya.

* Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan doa.

*

Refleksi
-~ Apakah peserta didik antusias untuk bermain peran dengan baik?

i Guru

-~ Apakah peserta didik menyimak adegan bermain peran dengan baik?

Apakah peserta didik memahami materi dengan baik dengan metode bermain peran?
Apakah peserta didik mengevaluasi dan menyampaikan teks negosiasi dengan baik?
Bagaimana dengan peserta didik yang tidak memahami peran dengan baik?

Materi

Alokasi Waktu 2 X 45 menit

: Mengevaluasi dan Mengonstruksi Teks Negosiasi
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Pertemuan Kedua

Materi : Menganalisis Struktur dan Kaidah KebahasaanTeks Negosiasi
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

*

*
*

*
*

Guru mengucapkan salam pembuka, mengecek kehadiran peserta didik, berdoa
untuk memulai pembelajaran.

Guru menanyakan kabar kepada peserta didik.

Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai.
Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan pembelajaran.

Kegiatan Inti (Model Problem Based Learning) (70 menit)

=
=
=

@

99

q

Peserta didik mencermati teks negosiasi/video negosiasi.
Peserta didik bertanya jawab tentang masalah pada teks/video negosiasi.

Peserta didik menganalisis masalah pada teks negosiasi.
v Bagaimana struktur teks negosiasi dalam video tersebut?
v Bagaimana kaidah kebahasaan pada video tersebut?

Peserta didik membentuk kelompok diskusi yang terdiri atas 4 - 5 anggota peserta
didik untuk menentukan struktur dan kebahasaan teks negosiasi.

Setiap kelompok mencari salah satu contoh teks negosiasi, baik dari buku paket
maupun internet.

Peserta didik mengumpulkan informasi mengenai struktur dan kaidah teks
negosiasi.

Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik.

Peserta didik menuliskan hasil diskusi karya pada Lembar Kerja Peserta Didik.
Peserta didik mempresentasikan hasil karya dan menanpilkannya pada power
point.

Peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-
proses yang digunakan.

Keglatan Penutup (10 menit)

*
*
*

Guru dan peserta didik membuat simpulan bersama-sama mengenai menganalisis
struktur dan kaidah kebahasaan teks negosiasi.

Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran hari ini.

Guru mengingatkan topik pembelajaran berikutnya.

Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan doa.

Refleksi Guru

Apakah peserta didik mampu menemukan teks negosiasi yang dari berbagai sumber?
Apakah peserta didik mampu menganalisis struktur teks negosiasi?

Apakah peserta didik mampu menganalisis kaidah kebahasaan teks negosiasi?
Bagaimana dengan peserta didik yang tidak memahami materi dengan baik?
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